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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan keefektifan
antara model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD) dan tipe Team Assisted Individualization (TAI) ditinjau dari
prestasi belajar matematika. Penelitian ini merupakan penelitian quasi-
experiment dengan desain pretest-posttest nonequivalent comparison group
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMK
Negeri 1 Tolitoli. Pemilihan kelompok sampel dilakukan secara acak. Dalam
hal ini, Kelas yang terpilih adalah Kelas XII Farmasi 1 sebagai kelas
eksperimen pertama yaitu kelas yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif STAD, sedangkan kelas XII Farmasi 2 sebagai kelas eksperimen
kedua yaitu kelas yang menggunakan model kooperatif tipe TAI. Untuk
menganalisis mana yang lebih efektif antara model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan tipe TAI, data dianalisis menggunakan uji t dengan taraf
signifikansi 5%. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TAI lebih efektif dari tipe STAD ditinjau dari prestasi belajar
matematika siswa.
Kata Kunci: keefektifan, kooperatif, STAD, TAI, prestasi belajar
matematika
Abstract
This research aims to describe the comparison of effectiveness between the
Student Team Achievement Division (STAD) type of cooperative learning
model and the Team Assisted Individualization (TAI) type of cooperative
learning model in terms of mathematics achievement. This was a quasi-
experimental using a pretest-posttest nonequivalent comparison group
design. The population in this research were all students of class XII of SMK
Negeri 1 Tolitoli. The sampling technique was done randomly. In this
sample, the class chosen is Class XII Pharmacy 1 as the first experimental
class, the researcher uses the STAD type of cooperative learning model,
while the XII Pharmacy 2 as the second experimental class, the researcher
uses the TAI type of cooperative learning model. In analyzing which model is
more effective between the cooperative learning model STAD type and TAI
type, the data were analyzed using the t-test with a significance level of 5%.
The results showed that the TAI type of cooperative learning model was more
effective than the STAD type in terms of student mathematics learning
achievement.
Keywords: effectiveness, cooperative, STAD, TAI, mathematics achievement
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PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan peradaban manusia.
Peradaban manusia yang maju terwujud dalam program pendidikan yang baik dan
berkesinambungan. Program pendidikan yang baik dan berkualitas serta dilakukan secara
berkesinambungan tentunya membutuhkan perencanaan strategis dan terstruktur. Perencanaan
yang strategis dan terstruktur tentunya juga perlu didukung oleh kebijakan pemerintah baik
pusat maupun daerah dalam menyukseskan terselenggaranya pendidikan yang berkualitas.
Dalam mencapai pendidikan yang berkualitas, tentunya perlu ada peran nyata dari semua
pihak, baik itu dari pemerintah, maupun masyarakat maka semua pihak harus saling
mendukung dalam terlaksananya pendidikan yang baik dan bermuara pada kualitas
pendidikan yang baik pula. Implementasi pendidikan yang salah satunya terwujud dalam
pembelajaran di sekolah-sekolah dapat terlihat dari bagaimana peran seluruh pihak sekolah,
baik kepala sekolah, maupun guru selalu berupaya untuk selalu melakukan inovasi
pembelajaran. Inovasi pembelajaran yang dilakukan bertujuan agar siswa-siswa di sekolah
selalu merasa ada pengalaman baru yang diperoleh dari setiap pembelajaran. Selain itu,
dengan adanya inovasi pembelajaran yang diterapkan tentunya hasil yang diharapkan adalah
adanya dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa di akhir pembelajaran.
Selanjutnya, berbicara tentang hasil belajar siswa berarti berbicara tentang capaian
pembelajaran siswa baik ditinjau dari segi kognitif, afektif dan psikomotor. Hal ini tertuang
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 104 Tahun
2014 yang tersirat bahwa hasil belajar siswa adalah capaian pembelajaran siswa dalam
kompetensi sikap spiritual, dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan dan kompetensi
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis selama dan setelah proses
pembelajaran. Hal ini bermakna bahwa dalam melaksanakan suatu pembelajaran perlu
dilaksanakan dengan perencanaan yang baik. Dengan perencanaan yang baik,diharapkan akan
berdampak terhadap pencapaian hasil belajar atau prestasi belajar siswa.
Prestasi belajar yang maksimal tentunya tidak lepas dari bagaimana proses melaksanakan
pembelajaran yang terealisasi dari bagimana seorang guru menerapkan suatu desain
pembelajaran di kelas sesuai dengan kebutuhan siswa. Faktanya di dunia pendidikan, dalam
pelaksanaaan pembelajaran di sekolah terdapat banyak desain pembelajaran yang variatif dan
inovatif diterapkan oleh seorang guru.
Implementasi desain-desain pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang cukup popular
antara lain model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe TAI. Dalam pelaksanaannya,
baik implementasi model kooperatif tipe STAD maupun model kooperatif tipe TAI memiliki
dampak yang signifikan terhadap prestasi belajar pada salah satu mata pelajaran yaitu
matematika. Beberapa fakta penelitian terkait model kooperatif tipe STAD antara lain
penelitian yang dilakukan oleh Tarim dan Akdeniz (2008) menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif efektif ditinjau dari prestasi belajar matematika. Selain itu, Martyanti
(2016) menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif ditinjau dari prestasi
belajar matematika. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Waritsman et al (2018)
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif berdampak positif terhadap pencapaian
belajar matematika siswa. Selain itu, fakta penelitian lain terkait model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ardiyani (2018) yang juga
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD berdampak positif terhadap
prestasi belajar matematika.
Di sisi lain, terdapat beberapa fakta penelitian juga terkait model pembelajaran kooperatf
tipe TAI dalam pembelajaran matematika. Djaya (2013) dalam penelitiannya menemukan
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bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TAI berdampak positif terhadap prestasi belajar
matematika. Selain itu, Penelitian yang dilakukan Astuti dan Abadi (2015) menemukan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe TAI efektif ditinjau dari prestasi belajar matematika.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Setianingsih (2016) menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TAI efektif ditinjau dari prestasi belajar matematika siswa.
Berdasarkan fakta-fakta penelitian yang ada tersebut, terlihat bahwa baik model pembelajaran
kooperatif tipe STAD maupun model pembelajaran kooperatif tipe TAI efektif diterapkan
dalam pembelajaran matematika dan berdampak positif terhadap prestasi belajar. Hal yang
menarik dari sudut pandang peneliti, dengan melihat kedua model pembelajaran yang
berdampak positif terhadap prestasi belajar matematika, peneliti tertarik untuk
membandingkan kedua model pembelajaran tersebut.
Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan tujuan
membandingkan keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI ditinjau dari prestasi belajar matematika. Berdasarkan
tujuan penelitian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah
terdapat perbedaan keefektifan antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI ditinjau dari prestasi belajar matematika” sehingga dapat
diketahui model pembelajaran yang mana lebih efektif.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian quasi-experiment dengan menggunakan desain
pretest-posttest nonequivalent comparison group design. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juli sampai September 2018 bertempat di SMK Negeri 1 Tolitoli. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMK Negeri 1 Tolitoli. Pemilihan kelompok
sampel dilakukan secara acak. Kelompok sampel yang terpilih adalah Kelas XII Farmasi 1
sebagai kelas eksperimen pertama yaitu kelas yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif STAD, sedangkan kelas XII Farmasi 2 sebagai kelas eksperimen kedua yaitu kelas
yang menggunakan model kooperatif tipe TAI. Desain penelitian disajikan pada Gambar 1.
Gambar 1. Desain penelitian
Prosedur dalam penelitian ini antara lain (1) melakukan penyusunan instrumen penelitian;
(2) melakukan uji coba instrumen untuk mengecek validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian; (3) melakukan observasi awal terhadap sekolah; (4) memberikan pretest;
(5)melaksanakan pembelajaran koperatif tipe STAD pada kelas eksperimen pertama dan
melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TAI; (6) memberikan posttest.
Adapun komponen dasar model pembelajaran kooperatif tipe STAD antara lain (1)
pembentukan kelompok yang heterogen dan beranggotakan empat sampai lima siswa; (2)
pemberian pretest; (3) siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara
berkelompok; (4) pemberian skor individu dan penghargaan kelompok; (5) adanya pekerjaan
rumah yang diberikan kepada siswa. Selanjutnya, untuk komponen dasar model pembelajaran
kooperatif tipe TAI, komponennya hampir sama dengan model pembelajaran kooperatif tipe
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pembelajaran kooperatif tipe TAI, tugas yang diberikan oleh guru, dikerjakan terlebih dahulu
secara individu oleh siswa. Setelah siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara
individu, maka langkah selanjutnya siswa-siswa bergabung ke dalam kelompoknya masing-
masing untuk mendiskusikan tugas tersebut secara berkelompok (Slavin, 1995).
Selanjutnya, teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
tes. Teknik ini digunakan untuk mengukur prestasi belajar matematika siswa. Instrumen yang
digunakan adalah soal berbentuk pilihan ganda. Adapun materi yang diajarkan dalam
penelitian ini adalah materi tentang matriks.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian meliputi statistik deskriktif dan
statistik inferensial. Statistik deskriktif dalam hal ini mencakup informasi tentang rataan
hitung, simpangan baku, variansi, skor maksimum dan skor minimum. Statistik inferensial
untuk menguji keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, keefektifan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI, dan membandingkan keefektifan antara model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe TAI ditijau dari
prestasi belajar matematika. Sebelum melakukan analisis statsitik inferensial, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data dari kedua kelas eksperimen yang ada.
Untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak,
digunakan uji Shapiro-Wilk. Kriteria keputusan dengan taraf signifikansi 5% adalah data
berasal dari populasi berdistribusi normal jika sig.>0,05. Selanjutnya, uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah varians data kedua kelompok sama atau tidak. Kriteria
keputusan dengan taraf signifikansi 5% adalah varians kedua kelompok adalah sama jika
sig.>0,05.
Dalam menguji keefektifan baik model pembelajaran kooperatif tipe STAD maupun
model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Dalam hal ini, perlu ditetapkan terlebih dahulu
kriteria keefektifan pada prestasi belajar matematika. Skor yang dijadikan standar minimal
keefektifan model pembelajaran pada aspek prestasi belajar matematika adalah 70. Statistik
uji yang digunakan adalah uji t. kriteria keputusan dengan taraf siginfikansi 5% adalah
pembelajaran dikatakan efektif jika > , .
Dalam membandingkan keefektifan antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI, data dianalisis mengunakan ujit t. kriteria keputusan
dengan taraf signifikansi 5% adalah model pembelajaran kooperatif kooperatif tipe STAD
lebih efektif daripada model pembelajaran kooperatif tipe TAI ditinjau dari prestasi belajar
matematika jika > ( ).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data deksriktif hasil penelitian yaitu data prestasi belajar matematika disajikan pada
Tabel 1.








Pretest Posttest Pretest Posttest
Maksimum 60,00 93.33 59,65 93.45
Minimum 13.33 46.67 13.46 47.47
Rata-rata 34.55 70,30 34,50 71.52
Standar deviasi 13.59 13.29 13.57 14.13
varians 184.70 176,60 184,27 199.70
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Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa deskripsi data pretest prestasi belajar matematika
pada kelas eksperimen pertama tidak jauh berbeda dengan kelas ekperimen kedua. Pada data
posttest, terlihat bahwa data prestasi belajar matematika pada kelas eksperimen kedua lebih
baik dari data prestasi belajar matematika pada kelas eksperimen pertama.
Selanjutnya, dilakukan uji normalitas data pretest dan posttest. Adapun hasil uji
normalitas data disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data
Data Sig. Keputusan
Pretest Kelas Eksperimen Pertama 0,369 Data berasal dari populasi berdistribusi
normal
Posttest Kelas Eksperimen Pertama 0,441 Data berasal dari populasi berdistribusi
normal
Pretest Kelas Eksperimen Kedua 0,378 Data berasal dari populasi berdistribusi
normal
Posttest Kelas Eksperimen Kedua 0,339 Data berasal dari populasi berdistribusi
normal
Setelah dilakukan uji normalitas data, maka langkah selanjutnya adalah uji homogenitas.
Adapun hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Data Sig. Keputusan
Pretest 0,982 Varians kedua kelompok adalah sama
Posttest 0,634 Varians kedua kelompok adalah sama
Pada Tabel 3 terlihat bahwa varians data pretest prestasi belajar matematika adalah sama.
Begitu juga pada varians data posttest prestasi belajar matematika juga sama. Dikarenakan uji
asumsi terpenuhi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas maka analisis inferensial dapat
dilanjutkan.
Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD dan tipe TAI
Dalam menguji keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI, data dianalisis menggunakan one sample t-test.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS, diperoleh hasil uji keefektifan seperti yang
disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Keefektifan Pembelajaran Ditinjau dari Prestasi Belajar Matematika
Model Pembelajaran t hitung Keputusan
Kooperatif tipe STAD 2,172 2,079614 Efektif
Kooperatif tipe TAI 2,145 2,079614 Efektif
Berdasarkan hasil uji keefektifan pembelajaran pada Tabel 4 terlihat bahwa penerapan
model pembelajaran baik kooperatif tipe STAD maupun tipe TAI efektif ditinjau dari prestasi
belajar matematika.
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Perbandingan Keefektifan antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe
TAI
Hasil analisis perbandingan keefeketifan antara model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dan tipe TAI diperoleh = 0,293 dan ( ) = 2,016692. Hal ini berarti< ( ) sehinga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
TAI lebih efektif dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Dengan melihat beberapa fakta penelitian, tentang pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan tipe TAI menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran tersebut
efektif ditinjau dari prestasi belajar matematika. Ketika kedua model pembelajaran tersebut
menunjukkan keefektifan dalam pembelajaran, hal yang menarik dilakukan juga adalah
membandingkan mana yang lebih baik ditinjau dari prestasi belajar matematika. Pada
deskripsi data secara umum, telihat bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik
dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini juga diperkuat dari hasil analisis
inferensial yang membandingkan keefektifan antara model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe TAI.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan latar belakang, dan hasil penelitian yang ada, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih efektif dari model pembelajaran kooperatif tipe
STAD ditinjau dari prestasi belajar matematika.
Saran
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi guru dan sekolah dalam
melaksanakan pembelajaran, baik menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Selain itu, jika terdapat model pembelajaran lain
yang lebih baik, juga disarankan, artinya hasil penelitian ini menjadi rekomendasi yang
bersifat fleksibel.
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